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Lampiran 1 

Struktur Organisasi Instalasi Sanitasi RSU. dr. Koesnadi Bondowoso 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

 

 

A. Bagian Sanitasi 

 

1. Dari kegiatan pelayanan kesehatan di RSU dr. H.Koesnadi 

Bondowoso,limbah apa saja yang di hasilkan? 

2. Jelaskan proses pengelolahan limbah yang dilakukan di RSU dr. H.Koesnadi 

Bondowoso? 

3. Mesin apa saja yang digunakan dalam proses pengolahan limbah di RSU dr. 

H. Koesnadi Bondowoso 

4. Berapa biaya yang harus RSU dr. H.Koesnadi Bondowoso keluarkan untuk 

pengelolaan limbah? 

5. Biaya apa saja yang dikeluarkan RSU dr. H. Koesnadi Bondowoso untuk 

proses pengelolaan limbah? 

6. Bagaimana pemrosesan mesin IPAL dalam pengolahan limbah? 

7. Bagaimana pemrosesan alat incenerator dalam pengolahan limbah? 

8. Bagaimana unit pengelolahan limbah menentukan biaya pengolahan 

limbahnya? Terlebih dalam menaksir biaya per unit dalam pengelolahan 

limbahnya? 

9. Berapa biaya yang dikeluarkan secara keseluruhan untuk pengelolahan 

limbah untuk 1 periode? 

10. Apakah RSU dr. H. Koesnadi Bondowoso melalui petugas terkait untuk 

mengukur dan menilai biaya pengelolahan limbah yang dikeluarkan setiap 

tahunnya? Jika iya bagaimana pengukuran dan penilainnya? 

11. Apa yang dihasilkan dari proses pengelolahan limbah yang telah dilakukan? 
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B. Bagian Keuangan 

 

1. Bagaimana RSU dr. H.Koesnadi Bondowoso melaporkan biaya-

biaya pengolahan limbah dalam laporan keuangan, apakah biaya 

tersebut digabung dalam laporan keuangan tersendiri yang 

melaporkan biaya lingkungan? 

2. Laporan keuangan tersebut diterbitkan setiap berapa 

bulan/tahun/periode? 

3. Berdasarkan apakah penyajian laporan keuangan RSU dr. 

H.Koesnadi Bondowoso? 

4. Bagaimana pengukuran dan penilaian mengenai asset yang terkait 

dengan pengelolahan limbah pada laporan keuangan? 

5. Bagaimana pencatatan dan penyajian biaya pengelolahan limbah di 

RSU dr. H.Koesnadi Bondowoso? 

6. Apakah biaya tersebut bisa di telusuri? 

7. Apakah rumah sakit melalui petugas terkait mengukur dan menilai 

biaya pengelolahan limbah yang dikeluarkan tiap tahunnya? 

8. Berapa biaya yang di keluarkan dalam pengelolahan limbah dalam 1 

periode? 

9. Bagaimana penyajian dalam laporan keuangan? 

10. Apakah kegiatan pengelolaan limbah diungkap dalam laporan 

keuangan? 

11. Apakah ada kebijakan atau ketentuan bagi RSU dr. H.Koesnadi 

Bondowoso untuk melaporkan akuntansi pengelolahan limbahnya? 

12. Apakah rumah sakit telah mengungkapkan informasi tentang 

kegiatan pengelolahan lingkungan hidup dalam catatan atas laporan 

keuangan? 



 

 

 

 

70 

 

 

Lampiran 4 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

A. Bagian Sanitasi 

 

1. Limbah yang dihasilkan rumah sakit ya limbah medis dan non medis 

2. Kalau pengolahannya, limbahnya kan terbagi dari limbah medis dan non 

medis, kalau yang non medis dikumpulkan ditempat pembuangan sementara 

(TPS) rumah sakit dulu, nanti petugas pembuangan akhir dari kabupaten 

datang untuk mengambil. Kalau limbah medis diolah di incenerator untuk 

limbah padatnya, kalau limbah cair di IPAL. 

3. Mesin IPAL untuk limbah cair, incenerator untuk limbah padat medisnya. 

4. Terkait jumlah biaya yang di keluarkan kami tidak menghitung secara 

keseluruhan, ketika kami membutuhkan sesuatu untuk biaya pengolahan 

limbah kami langsung melaporkan pada bagian keuangan. Jadi biaya yang 

dicatat adalah biaya yang terjadi pada saat itu. Kegiatan penyehatan 

lingkungan dalam hal pengelolahan limbah rumah sakit belum dilakukan 

pencatatan tersendiri dalam laporan keuangan. Akan tetapi pelaporan yang 

dilakukan hanya laporan secara fisik terkait pelaksanaan kegiatan 

pengelolahan limbah. Hal tersebut sebagai bentuk pertanggung jawaban 

rumah sakit terhadap lingkungan. 

5. Untuk biaya Ongkos petugas pembuangan sisa bubur instalasi gizi sebesar 

Rp. 1.800.000, untuk biaya Belanja Sertifikasi ( Pemeriksaan air limbah ) 

sekitar Rp. 3.251.000, untuk biaya rutin IPAL sebesar Rp. 1.940.000, biaya 

Bahan bakar incinerator Rp. 102.091.000, biaya angkut limbah B3 Rp. 

70.300.000, Biaya suku cadang pengolahan limbah Rp. 48.400.000 dan 

untuk biaya pemeliharaan incenertor Rp. 348.696.700. 

6. Kalau pemrosesannya ya tinggal dimasukkan limbah ke alatnya, tapi 

kebanyakan kita pisahkan lagi antara yang cair yang sisa-sisa itu secara 

manual, baru kalau sudah dipisah semua lalu dimasukkan, kalau tidak begitu 

ke mesin akan cepat rusak. 
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7. Alatnya kan otomatis 24 jam. Ya cuma dihidupkan saja karena sudah tidak 

kayak dulu lagi yang dihidupkan pada kaki dan dimatikan setelah jam 

pulang, semua prosesnya sudah otomatis dan keluarnya sudah dalam 

keadaan bersih. 

8. Kita lihat realisasi anggaran tahun lalu,lihat harganya kalau masih kurang 

atau ada kegiatan baru nanti ada PAK. 

9. Kami tidak tahu, coba tanyakan ke bagian keuangan. 

10. Tidak, tidak pernah mengukur biaya tiap tahunnya, karena tidak ada 

kewajiban, mesin juga tidak diukur soalnya tergantung perawatan jadi 

sampai kapan mesinnya bisa operasi kami tidak tahu. 

11. Untuk mesin incinerator limbah yang telah diproses akan menjadi abu-abu 

halus dimana abu-abu tersebut sudah tidak akan membahayakan lingkungan. 

Sedangkan untuk IPAL, limbah yang telah diproses akan menjadi air yang 

sudah tidak mengandung bahan- bahan atau racun yang akan 

membahayakan lingkungan sehingga aman untuk mengalir ke sungai. 

 

B. Bagian Keuangan 

 

1. Tidak ada perlakuan khusus untuk biaya pengolahan limbah. Biaya yang 

dikeluarkan untuk kegiatan pengolahan limbah masih menyatu dalam 

laporan keuangan umum rumah sakitm 

2. Setiap tahun,kalau LRA setiap bulan 

3. Berdasarkan Akuntansi pemerintah 

4. Untuk pengukurannya tidak pernah mengukur, karena untuk kegiatan 

pengelolahan limbah yang dilakukan oleh RSU. dr. H. Koesnadi 

Bondowoso belum dapat diketahui berapa besar kosnya, karena memang 

sulit untuk dilakukan pengukuran dan penilaian. 

5. Biaya terpisah di laporan, di catat terpisah di tiap posnya dan ada yang 

dimasukkan di LRA. 

6. Bisa sebagian, namun tidak mudah karena dalam penyajiannya di jadikan 

satu. 

7. Tidak pernah 

8. Bisa di lihat di LRA 

9. Semuanya sudah tersaji di LRA 

10. Tidak 

11. Tidak ada 
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12. Tidak ada yang diungkapkan karena memang hanya berupa belanja jadi 

tidak dimunculkan atas catatan laporan keuangan. 
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Lampiran 7 

 

 

INSTALASI PENGOLAHAN LIMBAH CAIR RSU dr. H. 

KOESNADI BONDOWOSO 
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Lampiran 8 

 

 

 

INCENERATOR RSU dr. H. KOESNADI BONDOWOSO 
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Lampiran 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


